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Abstract 
This research aims to develop a three tier diagnostic test of temperature and 
heat subject in junior high school. This research explained the characteristics 
of diagnostic test. The method in this research was developed from Borg and 
Gall development model which has been simplified.The test consists of 30 
multiple choice questions with reason and level of confidence. The test involved 
31 students on small-scale trials, and 92 students on large-scale trials. The 
developing diagnostic test can be used to reveal the misconceptions of students, 
with the characteristics of 1) high validity level, 2) high reliability, 3) low 
difficulty level, 4) problems made with simple language 5) designed to detect 
common mistakes, 6) developed based on early conceptions of students. Based 
on the characteristics, a question that can be used as many as 13 questions from 
30 questions developed.  
Keywords: development of three tier diagnostic test, test characteristics, 
temperature and heat 
 
PENDAHULUAN 
Salah satu tujuan pembelajaran IPA 
di SMP menurut Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 
2006 adalah untuk mengembangkan 
pemahaman peserta didik tentang 
berbagai macam gejala alam, konsep dan 
prinsip IPA yang terdapat dalam 
kehidupan sehari-hari. Materi IPA yang 
dipelajari di SMP mencakup 3 bidang 
studi, salah satunya bidang Fisika. Ilmu 
fisika  mempelajari tentang fakta, konsep 
dan prinsip yang saling berkaitan satu 
sama lain. Menurut Sutrisno, Kresnadi 
dan Kartono (2007), fakta merupakan 
keadaan yang nyata dari suatu benda, baik 
benda hidup maupun benda mati. Dari 
fakta akan muncul suatu konsep yang 
didasari oleh kemampuan berfikir peserta 
didik.  
Konsep yang dimiliki peserta didik 
tidak semuanya sesuai dengan konsep 
sebenarnya.  Hal ini dapat menyebabkan 
peserta didik mengalami miskonsepsi. 
Menurut Suparno (2013: 4) miskonsepsi 
merupakan pemahaman konsep yang 
berbeda antara konsep yang dimiliki 
peserta didik dengan konsep sebenarnya. 
Miskonsepsi peserta didik pada materi 
IPA dapat disebabkan karena pada materi 
memuat tentang konsep yang abstrak, 
salah satunya di bidang Fisika yaitu 
materi suhu dan kalor. 
Penelitian Rosyadi (2017) 
menunjukkan persentase peserta didik 
yang mengalami miskonsepsi pada 
submateri perpindahan kalor di SMP 
Negeri 1 Sungai Raya yaitu sebesar 82%. 
Selain itu, hasil penelitian Lestari (2016) 
juga terdapat miskonsepsi peserta didik di 
kelas VII SMP Negeri 2 Pontianak pada 
submateri perpindahan kalor sebesar 64%. 
Data tersebut menunjukkan masih banyak 
peserta didik yang mengalami 
miskonsepsi pada materi suhu dan kalor. 
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Menurut Suparno (2013) penyebab 
miskonsepsi salah satunya dari peserta 
didik itu sendiri. Peserta didik yang 
kurang memahami materi yang 
disampaikan bisa menimbulkan konsepsi 
yang salah. Jika dilihat berdasarkan nilai 
UN, tingkat pemahaman peserta didik 
pada materi IPA dapat dikatatakan rendah. 
Pada tahun 2017, nilai rata-rata Ujian 
Nasional SMP/MTs pada materi IPA 
adalah 52,19 . Nilai tersebut masih di 
bawah nilai rata-rata UN yaitu 54,25 
(Kemendikbud,2017). Selain itu, 
berdasarkan hasil Programme for 
International Student Assessment (PISA) 
tahun 2015, Indonesia berada di peringkat 
64 dari 72 negara (Nugroho, 2018). 
 Kesalahan konsepsi pada peserta 
didik perlu diatasi agar konsepsi peserta 
didik sesuai dengan konsepsi ilmiah. 
Menurut Suparno (2013: 55) ada tiga 
langkah yang dapat dilakukan untuk 
mengatasi miskonsepsi tersebut, salah 
satunya yaitu mencari atau mengungkap 
miskonsepsi yang dialami oleh peserta 
didik. Untuk mengungkap miskonsepsi 
peserta didik dapat dilakukan dengan cara 
membuat instrumen tes yang dapat 
menggali konsepsi awal peserta didik. 
Salah satu instrumen tes yang dapat 
digunakan adalah tes diagnostik.  
Menurut Rusilowati (2015) tes 
diagnostik adalah tes yang digunakan 
untuk mengetahui kelemahan peserta 
didik dalam memahami suatu materi. 
Hasil dari tes diagnostik dapat digunakan 
sebagai dasar untuk memberikan 
perlakuan yang tepat dan sesuai dengan 
kelemahan yang dimiliki peserta didik. 
Suwarto (2013: 134) menyebutkan tes 
diagnostik terdiri dari beberapa macam, 
diantaranya tes diagnostik dengan pilihan 
ganda (one tier test), dan tes diagnostik 
dengan instrumen pilihan ganda yang 
disertai pilihan alasan (two tier test).  
Tes diagnostik bentuk one tier test 
dan two tier test masih memiliki 
kelemahan, yaitu masih memungkinkan 
peserta didik untuk menjawab soal dengan 
benar karena kebetulan atau 
keberuntungan. Dari kelemahan tersebut, 
dikembangkan tes diagnostik dengan 
bentuk three tier test, dengan tingkat 
ketiga adalah tingkat keyakinan peserta 
didik dalam memilih jawaban. Dengan 
demikian, dapat diketahui peserta didik 
yang benar-benar memahami konsep dan 
yang kurang memahami konsep. 
Keputusan dari bentuk soal three tier 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Keputusan Bnetuk Soal Three Tier Test 
Tingkatan 1 Tingkatan 2 Tingkatan 3 Keputusan 
Benar  Benar  Yakin  Konsepsi Ilmiah 
Benar  Salah  Yakin  Miskonsepsi  
Salah  Salah  Yakin  Miskonsepsi  
Salah  Benar  Yakin  Miskonsepsi  
Benar  Salah  Tidak Yakin Menebak 
Salah  Benar  Tidak Yakin Menebak 
Benar  Benar  Tidak Yakin Lucky Guess 
Salah  Salah  Tidak Yakin Lack of Knowledge 
(Maulini, 2016) 
 
Tes diagnostik perlu dikembangkan 
sesuai dengan karakteristik tes diagnostik 
yang baik. Menurut Sutrisno (Mahmuda, 
2011) tes diagnostik yang baik memenuhi 
enam karakteristik berikut: (1) tingkat 
validitas tinggi, (2) tingkat reliabilitas 
tinggi, (3) dirancang untuk mendeteksi 
kesalahan umum yang dialami peserta 
didik, (4) item yang dikembangkan 
berdasarkan konsepsi awal peserta didik, 
(5) memiliki tingkat kesukaran soal yang 
rendah, dan (6) item dibuat dengan bahasa 
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yang sederhana dan jelas yang dinyatakan 
dengan tingkat keterbacaan ≤ 6.  
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi karakteristik butir tes 
diagnostik yang disusun pada materi suhu 
dan kalor. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian ini adalah 
penelitian dan pengembangan atau biasa 
disebut dengan Research and 
Development (R&D). Penelitian 
pengembangan yang dilakukan adalah 
pembuatan tes diagnostik three tier test 
dengan alasan tertutup. Langkah-langkah 
penelitian sesuai dengan langkah-langkah 
menurut Borg and Gall yang telah 
disederhanakan menjadi 7 langkah (dalam 
Sanjaya, 2013: 133). Populasi pada 
penelitian ini adalah peserta didik di 
Sekolah Menengah Pertama Teluk 
Keramat Kabupaten Sambas. Sampel dari 
penelitian ini adalah peserta didik kelas 
VII SMP, yaitu SMP Negeri 2 Teluk 
Keramat, SMP Negeri 3 Teluk Keramat, 
dan SMP Negeri 1 Teluk Keramat. Dalam 
mengembangkan tes diagnostik, peneliti 
menggunakan langkah-langkah penelitian 
dan pengembangan Borg and Gall (dalam 
Sanjaya, 2013: 133). Namun, pada 
penelitian ini langkah yang digunakan 
hanya sampai langkah ke 7 dari 10 
langkah penelitian dan pengembangan 
Borg and Gall, yaitu 1) pengumpulan 
data, berupa studi literatur yaitu skripsi 
dan jurnal yang berkaitan dengan 
permasalahan yang dikaji, yaitu tentang  
tes diagnostik dan miskonsepsi peserta 
didik, 2) perencanaan, meliputi rancangan 
dalam menentukan bentuk penelitian, 
yaitu berupa tes diagnostik berbentuk 
three tier test, materi yang dikembangkan 
menjadi instrumen tes diagnostik adalah 
materi suhu dan kalor, 3) desain produk, 
yaitu menentukan tujuan tes diagnostik, 
menyusun kisi-kisi tes, memilih bentuk 
tes, kemudian menulis soal tes, 4) uji coba 
produk skala kecil, dilakukan di SMP 
Negeri 1 Teluk Keramat kelas A, 5) revisi 
desain, dilakukan dengan memilih alasan 
jawaban peserta didik, kemudian 
menjadikan alasan tersebut sebagai 
pilihan alasan, 6) uji coba produk skala 
besar, dilakukan di SMP Negeri 1 Teluk 
Keramat, SMP Negeri 2 Teluk Keramat 
dan SMP Negeri 3 Teluk Keramat, 7) 
revisi produk akhir. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Pengembangan tes diagnostik three 
tier test pada penelitian ini dilakukan 
melalui 7 dari 10 langkah yang diambil 
dari langkah-langkah penelitian dan 
pengembangan (research and 
development) menurut Borg & Gall, yaitu  
pengumpulan data, perencanaan, desain 
produk, uji coba skala kecil, revisi 
produk, uji coba skala besar, revisi produk 
akhir hingga menghasilkan instrument tes 
diagnostik three tier test materi suhu dan 
kalor dengan alasan tertutup. 
Langkah pertama adalah 
pengumpulan data awal yang dilakukan 
dengan studi literatur berkaitan dengan 
permasalahan yang dikaji, yaitu tentang 
tes diagnostik dan miskonsepsi peserta 
didik. Tes diagnostik yang dikaji dalam 
penelitian ini adalah karakteristik tes 
diagnostik. Sedangkan miskonsepsi yang 
dikaji dalam penelitian ini adalah bentuk 
miskonsepsi pada materi suhu dan kalor.  
Langkah kedua adalah perencanaan. 
Materi yang dikembangkan menjadi 
instrumen tes diagnostik adalah materi 
suhu dan kalor. Instrumen tes diagnostik 
dikembangkan berdasarkan miskonsepsi 
yang ada dari hasil kajian literatur. 
Rancangan instrumen dalam penelitian ini 
yaitu tes diagnostik berbentuk three tier 
test. 
Langkah ketiga adalah desain 
produk. Desain produk yang 
dikembangkan dalam penelitian ini berupa 
tes diagnostik three tier test dengan alasan 
tertutup pada materi suhu dan kalor. 
Dalam desain produk, dikembangkan soal 
berdasarkan kisi-kisi seperti pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Kisi-kisi Soal Tes Diagnostik 
Bentuk Miskonsepsi Indikator Soal 
Suhu sama dengan kalor Peserta didik dapat menentukan 
perpindahan kalor dari suhu yang tinggi ke 
suhu yang lebih rendah. 
Jika benda memiliki suhu yang sama, maka 
energi atau kalor dari kedua benda juga 
sama. 
Peserta didik dapat menentukan dengan 
benar perbandingan kalor yang diperlukan 
air dengan massa yang berbeda. 
Pada proses konduksi, partikel ikut 
berpindah. 
Peserta didik dapat menentukan 
perpindahan panas yang terjadi pada kawat 
yang dipanaskan. 
Perubahan wujud benda dari gas ke padat 
disebut membeku. 
Peserta didik dapat menyebutkan nama 
perubahan wujud zat yang terjadi pada 
pembentukan salju dengan benar. 
Perubahan wujud benda dari padat ke gas 
disebut menguap. 
Peserta didik dapat menentukan perubahan 
wujud benda dari padat ke gas dengan 
benar. 
Koefisien muai zat padat lebih besar dari 
koefisien muai zat cair. 
Peserta didik dapat menentukan 
perbandingan pemuaian yang terjadi pada 
gelas kimia dan minyak. 
Konveksi hanya terjadi pada zat cair. Peserta didik dapat menyebutkan contoh 
perpindahan kalor secara konveksi dengan 
benar. 
Pembagian suatu zat yang berbeda 
ukurannya mengakibatkan masing-masing 
bagian memiliki suhu yang berbeda. 
Peserta didik dapat menentukan suhu dari 
sebuah benda yang dibagi menjadi dua 
bagian dengan ukuran yang berbeda. 
Suhu dapat berpindah Peserta didik dapat menentukan 
perpindahan kalor dari benda A yang 
bersuhu tinggi ke benda B yang bersuhu 
rendah dengan benar. 
Pemuaian benda tidak dipengaruhi oleh 
koefisien muai benda. 
Peserta didik dapat menentukan benda 
yang memiliki panjang akhir lebih besar 
setelah dipanaskan dari tiga benda yang 
memiliki koefisien muai yang berbeda-
beda.  
Suhu zat cair akan berubah pada saat 
mendidih atau melebur. 
Peserta didik dapat menentukan suhu air 
saat mendidih dengan benar. 
 
Langkah keempat adalah uji coba 
produk skala kecil. Uji coba skala kecil 
dilakukan di SMP Negeri 1 Teluk 
Keramat kelas VII A dengan jumlah 
peserta didik sebanyak 31 orang pada 
tanggal 20 Maret 2018. Pada uji coba 
skala kecil, soal disajikan dalam 3 
tingkatan, tingkatan pertama berupa soal 
dengan tiga pilihan jawaban, tingkatan 
kedua berupa alasan yang bersifat terbuka, 
dan tingkatan ketiga berupa keyakinan 
peserta didik dalam menjawab soal. 
Langkah kelima adalah revisi. Revisi 
dilakukan dengan cara menganalisis 
jawaban dari peserta didik. Analisis 
dilakukan menggunakan program SPSS 
untuk mengetahui validitas dan reliabilitas 
soal. Setelah dilakukan analisis, jumlah 
soal yang diujicobakan pada skala besar 
masih tetap sama dengan soal pada saat 
uji coba skala kecil. Karena, uji coba 
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skala kecil dilakukan untuk mencari 
alasan peserta didik dalam menjawab soal. 
Setelah alasan-alasan dari peserta didik 
diperoleh, maka alasan tersebut dijadikan 
pilihan alasan yang kemudian akan 
diujicobakan pada skala besar. 
Langkah keenam adalah uji coba 
skala besar. Uji coba skala besar 
dilakukan di tiga sekolah, yaitu SMP 
Negeri 2 Teluk Keramat kelas VII dengan 
jumlah peserta didik sebanyak 30 orang 
pada tanggal 26 Maret 2018, SMP Negeri 
3 Teluk Keramat dengan jumlah peserta 
didik sebanyak30 orang pada tanggal 27 
Maret 2018 dan di SMP Negeri 1 Teluk 
Keramat dengan jumlah peserta didik 
sebanyak 32 orang pada tanggal 29 Maret 
2018. 
Langkah terakhir adalah analisis soal 
tes diagnostik dari uji coba skala besar. 
Dalam langkah ini, dicari nilai validitas 
dan reliabilitas soal mengunakan SPSS. 
Selain itu, dihitung tingkat keterbacaan 
soal dan tingkat kesukaran soal. Dari hasil 
analisis diperoleh soal yang layak 
digunakan atau tidak layak digunakan 
karena tidak memenuhi karakteristik tes 
yang baik. 
 
1. Karakteristik Tes Diagnostik 
Tes diagnostik yang baik menurut 
Mahmuda (2011) memiliki karakteristik 
yaitu: (1) Tingkat validitas tinggi, (2) 
tingkat reliabilitas tinggi, (3) memiliki 
tingkat kesukaran soal yang rendah, (4) 
item dibuat dengan bahasa yang 
sederhana dan jelas, (5) dirancang untuk 
menggali kesalahan umum peserta didik, 
dan (6) item dikembangkan berdasarkan 
konsepsi awal peserta didik. 
a. Validitas butir soal 
Validitas tes menyatakan kelayakan 
soal tes untuk digunakan. Kelayakan butir 
soal dinyatakan dengan valid atau tidak 
valid. 
b. Reliabilitas  
Reliabilitas menyatakan tingkat 
kepercayaan soal tes diagnostik. 
Reliabilitas tes diagnostik besar sebesar 
0,608, dan termasuk dalam kategori 
tinggi. 
c. Tingkat kesukaran soal 
Tingkat kesukaran soal menyatakan 
mudah atau sulitnya soal tes diagnostik. 
Hasil analisis tingkat kesukaran soal dapat 
dilihat pada Tabel 3. 
d. Tingkat keterbacaan soal 
Tingkat keterbacaan soal adalah 
tingkat kemudahan dalam membaca soal 
sehingga soal dapat dipahami. Untuk 
melihat tingkat kemudahan atau kesulitan 
dalam membaca soal agar mudah 
dipahami, perlu dihitung tingkat 
keterbacaan soal. Tingkat keterbacaan 
soal tes diagnostik dapat dilihat pada 
Tabel 4. 
e. Dirancang untuk menggali 
kesalahan umum peserta didik 
Kesalahan umum peserta didik 
dilihat dari hasil analisis jurnal tentang 
miskonsepsi pada materi suhu dan kalor. 
Terdapat 11 miskonsepsi yang 
dikembangkan menjadi soal tes 
diagnostik. 
f. Item dikembangkan berdasarkan 
konsepsi awal peserta didik 
Konsepsi awal peserta didik didapat 
dari hasil uji coba skala kecil. Uji coba 
skala kecil memerlukan alasan dari 
peserta didik dalam menjawab soal. 
Sehingga diperoleh alasan yang 
menunjukkan peserta didik mengalami 
miskonsepsi atau tidak. 
 
2. Soal yang Memenuhi Karakteristik 
Tes Diagnostik 
Tes diagnostik yang baik memiliki 
validitas tinggi, reliabilitas tinggi, tingkat 
kesukaran rendah, soal mudah dipahami, 
dirancang untuk menggali kesalahan 
umum peserta didik, dan soal 
dikembangkan berdasarkan konsepsi awal 
peserta didik. Menurut (Sanjaya, 2013) 
semakin banyak subjek penelitian, maka 
hasil analisis tes semakin baik, sehingga 
niali validitas, reliabilitas dan tingkat 
kesukaran soal yang dipakai adalah hasil 
analisis dari hasil uji coba skala besar. 
Berdasarkan karakteristik tes diagnostik di 
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atas, soal yang memenuhi karakteristik tersebut dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Kelayakan Soal Tes Diagnostik 
No. 
Soal 
Karakteristik Tes Diagnostik 
Ket. 
1 2 3 4 5 6 
1 Valid Reliabel Sedang 3,79 Sesuai Sesuai Dipakai 
2 Valid Reliabel Sedang 4,58 Sesuai Sesuai Dipakai 
3 Valid Reliabel Sedang 4,02 Sesuai Sesuai Dipakai 
4 Valid Reliabel Sedang 2,85 Sesuai Sesuai Dipakai 
5 
Tidak 
Valid 
Reliabel Sedang 4,78 Sesuai Sesuai Dibuang 
6 Valid Reliabel Sedang 5,53 Sesuai i Sesuai Dipakai 
7 
Tidak 
Valid 
Reliabel Sukar 3,45 Sesuai Sesuai Dibuang 
8 
Tidak 
Valid 
Reliabel Sedang 2,96 Sesuai Sesuai Dibuang 
9 
Tidak 
Valid 
Reliabel Sedang 3,44 Sesuai Sesuai Dibuang 
10 Valid Reliabel Sukar 3,98 Sesuai Sesuai Dibuang 
11 
Tidak 
Valid 
Reliabel Sedang 3,76 Sesuai Sesuai Dibuang 
12 Valid Reliabel Sedang 3,17 Sesuai Sesuai Dipakai 
13 Valid Reliabel Sedang 5,16 Sesuai Sesuai Dipakai 
14 Valid Reliabel Mudah 4,41 Sesuai Sesuai Dipakai 
15 Valid Reliabel Sedang 3,46 Sesuai Sesuai Dipakai 
16 
Tidak 
Valid 
Reliabel Sukar 4,61 Sesuai Sesuai Dibuang 
17 Valid Reliabel Sukar 3,00 Sesuai Sesuai Dibuang 
18 Valid Reliabel Sedang 3,05 Sesuai Sesuai Dipakai 
19 Valid Reliabel Sedang 3,53 Sesuai Sesuai Dipakai 
20 Valid Reliabel Sukar 3,92 Sesuai Sesuai Dibuang 
21 Valid Reliabel Sedang 3,84 Sesuai Sesuai Dipakai 
22 
Tidak 
Valid 
Reliabel Sedang 3,05 Sesuai Sesuai Dibuang 
23 Valid Reliabel Sedang 4,07 Sesuai Sesuai Dipakai 
24 
Tidak 
Valid 
Reliabel Sukar 4,49 Sesuai Sesuai Dibuang 
25 
Tidak 
Valid 
Reliabel Sedang 5,14 Sesuai Sesuai Dibuang 
26 
Tidak 
Valid 
Reliabel Sedang 4,56 Sesuai Sesuai Dibuang 
27 Valid Reliabel Sukar 1,34 Sesuai Sesuai Dibuang 
28 Valid Reliabel Sukar 3,83 Sesuai Sesuai Dibuang 
29 
Tidak 
Valid 
Reliabel Sukar 2,38 Sesuai Sesuai Dibuang 
30 Valid Reliabel Sukar 5,14 Sesuai Sesuai Dibuang 
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Keterangan: 
1 = validitas 
2 = reliabilitas 
3 = tingkat kesukaran 
4 = tingkat keterbacaan 
5 = berdasarkan kesalahan umum 
6 = berdasarkan konsepsi awal 
peserta didik 
 
Dari tabel di atas, terdapat 13 soal yang 
dapat digunakan untuk mengungkap 
miskonsepsi peserta didik.  Terdapat 17 
soal yang tidak layak digunakan sebagai 
tes diagnostik, karena soal tidak valid dan 
memiliki tingkat kesukaran yang tinggi. 
Tingkat kesukaran yang tinggi dapat 
menyebabkan soal tes menjadi tidak valid. 
Hal ini bisa disebabkan karena soal tes 
yang dikembangkan tidak sesuai dengan 
materi yang diterima peserta didik 
(Sukardi, 2012). 
 
Pembahasan  
Penelitian ini dilakukan di SMP 
Negeri 1 Teluk Keramat, SMP Negeri 2 
Teluk Keramat, dan SMP Negeri 3 Teluk 
Keramat pada tahun ajaran 2017/2018. 
Penelitian ini dilakukan melalui dua 
tahap, yaitu penelitian skala kecil dan 
skala besar. Penelitian skala kecil 
dilakukan pada bulan Maret 2018 di SMP 
Negeri 1 Teluk Keramat, kelas VII A 
dengan jumlah peserta didik sebanyak 31 
orang. Pada penelitian skala kecil, soal tes 
diagnostik three tier test menggunakan 
alasan terbuka. Setelah itu, soal direvisi 
pada bagian alasan dari soal tes diagnostik 
three tier test.  Alasan dari peserta didik 
pada pengisian soal di skala kecil 
dijadikan pilihan alasan untuk 
diujicobakan pada penelitian skala besar. 
Penelitian skala besar dilakukan pada 
bulan Maret 2018 di tiga sekolah, yaitu 
SMP Negeri 1 Teluk keramat di kelas VII 
C dengan jumlah peserta didik sebanyak 
32 orang, SMP Negeri 2 Teluk Keramat di 
kelas VII A dengan jumlah peserta didik 
sebanyak 30 orang, dan SMP Negeri 3 
Teluk Keramat di kelas VII A dengan 
jumlah peserta didik sebanyak 30 orang. 
Pengembangan tes diagnostik three 
tier test pada penelitian ini dilakukan 
melalui 7 dari 10 langkah yang diambil 
dari langkah-langkah penelitian dan 
pengembangan (research and 
development) menurut Borg & Gall, yaitu  
pengumpulan data, perencanaan, desain 
produk, uji coba skala kecil, revisi 
produk, uji coba skala besar, revisi produk 
akhir 
 hingga menghasilkan instrument tes 
diagnostik three tier test materi suhu dan 
kalor dengan alasan tertutup. 
Tes diagnostik adalah tes yang 
digunakan untuk mengetahui kelemahan 
peserta didik dalam memahami suatu 
konsep. (Rusilowati, 2015). Tes 
diagnostik ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan kesalahan peserta didik 
di SMP Negeri 1 Teluk Keramat, SMP 
Negeri 2 Teluk Keramat dan SMP Negeri 
3 Teluk Keramat pada materi suhu dan 
kalor. 
Tes diagnostik yang dikembangkan 
dianalisis untuk mengetahui nilai 
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran 
soal dan tingkat keterbacaan soal. Tes 
diagnostik yang baik memiliki nilai 
validitas dan reliabilitas tinggi, serta 
tingkat kesukaran sedang atau mudah.  
Validitas adalah ketepatan alat ukur 
untuk melakukan fungsinya. (Supardi, 
2015). Validitas dalam penelitian ini ada 
2, yaitu validitas isi dan validitas butir 
soal. Validitas isi yang dilakukan oleh ahli 
memperoleh nilai sebesar 0,74. Nilai 
validitas isi termasuk kategori tinggi. 
Validitas butir dianalisis menggunakan 
SPSS. Pada uji coba skala kecil, soal yang 
dinyatakan valid sebanyak 17 soal. Pada 
uji coba skala besar soal yang dinyatakan 
valid sebanyak 19 soal. Jumlah soal yang 
valid setelah uji coba skala besar lebih 
banyak dibandingkan uji coba skala kecil 
karena jumlah subjek pada skala besar 
lebih banyak. Menurut Sanjaya (2013), 
semakin banyak subjek maka produk tes 
yang dihasilkan semakin baik. Soal yang 
valid menunjukkan bahwa soal tersebut 
dapat digunakan untuk mengukur 
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pemahaman peserta didik pada materi 
suhu dan kalor. Sedangkan soal yang 
tidak valid menunjukkan bahwa soal 
tersebut masih belum dapat digunakan 
untuk mengukur pemahaman peserta 
didik, sehingga perlu diperbaiki agar 
dapat digunakan untuk mengungkap 
miskonsepsi peserta didik. 
Reliablitas merupakan sejauh mana 
hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. 
Reliabilitas soal dianalisis menggunakan 
SPSS. Pada uji coba skala kecil, 
reliabilitas soal sebesar 0,729. Pada uji 
coba skala besar, reliabilitas soal sebesar 
0,608. Reliablitas soal termasuk dalam 
kategori tinggi. Perbedaan reliabilitas 
yang dihasilkan pada uji coba skala kecil 
dan uji coba skala besar tidak terlalu 
besar, sehingga soal dianggap reliabel 
untuk mengungkap miskonsepsi peserta 
didik (Azwar, 2003). 
Tes diagnostik memiliki tingkat 
kesukaran rendah. Menurut Daryanto 
(2010) soal tes yang baik memiliki tingkat 
kesukaran sedang. Menurut Sudaryono 
(2012: 176) tes diagnostik memiliki 
tingkat kesukaran mudah. Oleh karena itu, 
peneliti mengambil tingkat kesukaran soal 
pada rentang mudah sampai sedang. Pada 
uji coba skala kecil, tidak terdapat soal 
yang termasuk dalam kategori mudah. 
Soal yang termasuk dalam kategori 
sedang sebanyak 11 soal. Pada uji coba 
skala kecil, terdapat 1 soal yang termasuk 
dalam kategori mudah. Soal yang 
termasuk dalam kategori sedang sebanyak 
19 soal. Pada uji coba skala besar, soal 
yang termasuk kategori sukar lebih sedikit 
dibandingkan uji coba skala kecil. Ini 
dikarenakan pada uji coba skala kecil 
peserta didik banyak yang tidak 
menjelaskan alasan dari jawaban yang 
dipilih. Meskipun banyak soal yang 
dijawab dengan benar, karena tidak 
menjelaskan alasannya, maka jawaban 
peserta didik dianggap salah. Sedangkan 
pada uji coba skala besar, peserta didik 
banyak menjawab pertanyaan dengan 
benar. 
Soal tes diagnostik yang baik 
diberikan untuk SMP memiliki tingkat 
keterbacaan di bawah 6. Tes diagnostik 
yang dikembangkan memiliki rata-rata 
tingkat keterbacaan sebesar 3,84. Dengan 
demikian, tes diagnostik yang 
dikembangkan dapat dipahami oleh 
peserta didik. 
Soal tes diagnostik dirancang untuk 
mendeteksi kesalahan umum peserta 
didik. kesalahan umum peserta didik 
didapat dari hasil kajian literatur tentang 
miskonsepsi peserta didik pada materi 
suhu dan kalor. Sehingga diperoleh 11 
miskonsepsi yang kemudian 
dikembangkan menjadi soal tes 
diagnostik. Berdasarkan hasil validasi 
yang dilakukan oleh lima orang validator, 
pada kriteria soal yang sesuai dengan 
miskonsepsi memiliki rata-rata sebesar 
0,74. Hasil dari validator menunjukkan 
bahwa soal yang dikembangkan telah 
sesuai dengan miskonsepsi. 
Soal tes diagnostik dikembangkan 
berdasarkan konsepsi awal peserta didik. 
Konsepsi awal peserta didik didapat dari 
hasil uji coba skala kecil. Terdapat 13 
miskonsepsi peserta didik yang didapat 
dari hasil uji coba skala kecil. Dari 
miskonsepsi tersebut soal tes 
dikembangkan menjadi 30 soal. 
Tes diagnostik yang baik memenuhi 
6 karakteristik tes, yaitu (1) tingkat 
validitas tinggi, (2) tingkat reliabilitas 
tinggi, (3) tingkat kesukaran soal rendah, 
(4) item dibuat dengan bahasa yang 
sederhana dan jelas, (5) dirancang untuk 
mendeteksi kesalahan umum peserta 
didik, dan (6) dikembangkan berdasarkan 
konsepsi awal peserta didik. Dari 30 soal 
yang dikembangkan, terdapat 13 soal 
yang layak digunakan karena telah 
memenuhi semua karakteristik tes 
diagnostik. Terdapat 17 soal yang tidak 
layak digunakan, karena soal tidak valid 
dan memiliki tingkat kesukaran yang 
tinggi. Tingkat kesukaran yang tinggi 
dapat menyebabkan soal tes menjadi tidak 
valid. Hal ini bisa disebabkan karena soal 
tes yang dikembangkan tidak sesuai 
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dengan materi yang diterima peserta didik 
(Sukardi, 2012). 
Penelitian tentang pengembangan tes 
diagnostik juga dilakukan oleh Rusilowati 
(2015). Dari penelitian tersebut 
menyebutkan bahwa tes diagnostik 
memiliki karakteristik yaitu: 1) 
dikembangkan berdasarkan analisis 
terhadap sumber-sumber kesulitan, 2) 
menggunakan bentuk soal jawaban 
singkat, dan 3) jika menggunakan soal 
pilihan ganda, maka perlu disertai pilihan 
alasan. Dalam penelitian ini, sumber 
kesulitan peserta didik didapat dari alasan 
peserta didik dalam menjawab soal pada 
saat uji coba skala kecil, sehingga dapat 
diketahui peserta didik yang mengalami 
miskonsepsi atau tidak. Kemudian tes 
yang dikembangkan dalam penelitian ini 
adalah bentuk pilihan ganda yang disertai 
pilihan alasan. 
Penelitian ini berbentuk three tier 
test, yaitu soal yang terdiri dari tiga 
tingkatan, yaitu tingkatan pertama adalah 
pilihan jawaban, tingkatan kedua adalah 
pilihan alasan dan tingkatan ketiga adalah 
keyakinan dalam menjawab soal. Apabila 
jawaban dan alasannya benar, serta yakin 
dalam menjawab soal, maka peserta didik 
dinyatakan paham. Apabila peserta didik 
benar dalam menjawab soal tetapi 
alasannya salah, dan yakin dengan 
jawaban, maka peserta didik dikatakan 
miskonsepsi. Apabila peserta didik salah 
dalam menjawab soal tetapi alasannya 
benar dan yakin dengan jawabannya, 
maka peserta didik dikatakan 
miskonsepsi. Seperti pada soal pemuaian, 
peserta didik salah dalam menjawab soal, 
namun alasan dari jawaban peserta didik 
benar dan yakin dalam menjawab soal, 
maka peserta didik dikatakan 
miskonsepsi. Apabila jawaban dan alasan 
peserta didik salah dan yakin dengan 
jawabannya, peserta didik dikatakan 
miskonsepsi. Dalam penelitian ini, peserta 
didik lebih banyak salah dalam menjawab 
soal dan alasan serta yakin dengan 
jawabannya.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dari 
penelitian yang telah dilakukan, maka 
dapat disimpulkan bahwa instrumen tes 
diagnostik three tier test yang 
dikembangkan pada materi suhu dan kalor 
telah memenuhi karakteristik tes 
diagnostik. Terdapat enam karakteristik 
tes diagnostik pada materi suhu dan kalor 
, yaitu a) tingkat validitas tinggi, dengan 
jumlah soal yang valid sebanyak 19 soal, 
b) reliabilitas tinggi, yaitu sebesar 0,608, 
c) memiliki tingkat kesukaran rendah, 
yaitu sebanyak 20 soal, d) soal dibuat 
dengan bahasa yang sederhana dengan 
tingkat keterbacaan 3,84, e) dirancang 
untuk mendeteksi kesalahan umum, f) 
dikembangkan berdasarkan konsepsi awal 
peserta didik. Dari karaterisitk tersebut, 
soal yang dapat digunakan sebanyak 13 
soal dari 30 soal yang dikembangkan. 
 
Saran 
Soal yang dikembangkan dapat 
digunakan untuk menjelaskan 
miskonsepsi peserta didik pada materi 
suhu dan kalor. Namun, berdasarkan 
keterbatasan penelitian yang telah 
dilakukan, maka saran dari peneliti perlu 
dikembangkan soal tes diagnostik dengan 
tingkat kesukaran yang rendah dengan 
meningkatkan jumlah soal yang termasuk 
dalam kategori mudah. 
 
DAFTAR RUJUKAN 
Azwar, Saifuddin. 2003. Tes Prestasi. 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar 
Mahmudah, Diah. 2011. Secondary 
Analysis Tentang Tes Diagnostik 
Skripsi-Skripsi Mahasiswa 
Pendidikan Fisika FKIP Untan 
Tahun 2007-2009 Pada Materi 
Mekanika. Pontianak: FKIP Untan 
(Skripsi). 
Maulini, Septi. 2016. Three Tier Test 
untuk Mengungkap Kuantitas Siswa 
yang Miskonsepsi pada Konsep Gaya 
Pegas. Jurnal Ilmu Pendidikan 
Fisika. 1(2) : 43. 
12 
 
Nugroho, R Arifin. 2018. HOTS 
(Higher Order Thinking Skill). 
Jakarta: Grasindo  
Rosyadi, Faqih. 2017. Remediasi 
Miskonsespsi Perpindahan Kalor 
Menggunakan Model Direct 
Instruction Berbantuan Animasi 
Energy2D di SMP. FKIP Untan 
(Skripsi). 
Rusilowati, Ani. 2015. Pengembangan 
Tes Diagnostik sebagai Alat Evaluasi 
Kesulitan Belajar Fisika. Prosiding 
Seminar Nasional Fisika dan 
Pendidikan Fisika (SNFPF). 6(1). 
Sanjaya, Wina. 2013. Penelitian 
Pendidikan, Jenis, Metode dan 
Prosedur. Jakarta: Kencana. 
Sudaryono. 2012. Dasar-dasar Evaluasi 
Pembelajaran. Tangerang: Graha 
Ilmu. 
Sukardi. 2012. Evaluasi Pendidikan. 
Yogyakarta: Cahaya Prima Sentosa. 
Suparno, Paul. 2013. Miskonsepsi dan 
Perubahan Konsep dalam 
Pendidikan Fisika. Jakarta: PT 
Grasindo. 
Sutrisno, Leo, Kresnadi, Kartono. 2007. 
Pengembangan Pembelajaran IPA 
SD. Pontianak: LPJJ PGSD. 
Suwarto. 2013. Pengembangan Tes 
Diagnostik dalam Pembelajaran. 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
 
 
 
